6
1
18


BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Komputer

a.  Sistem Operasi

Sistem operasi yang digunakan adalah Sistem Operasi Windows95 atau yang lebih baru karena Windows95 sangat mendukung terhadap pemrograman Visual yang sangat banyak memanfaatkan fasilitas grafis.

b.  Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman yang digunakan untuk menyusun sistem komputerisasi ini adalah Visual Basic versi 4.00 dan Microsoft Access untuk penyusunan struktur tabel dan query database. Kedua software ini sangat kompatibel baik tampilan antar muka maupun kinerjanya  dengan sistem operasi Windows95

2.2  Istilah Tekstil

Pada umumnya ketika bicara tentang tekstil atau kain maka secara langsung perhatian kita akan langsung tertuju pada bahan, warna dan corak kain tersebut. Hal itu sangat benar jika yang dibicarakan adalah kain yang sudah jadi atau yang siap pakai. Tetapi akan sangat berbeda jika kita berbicara tentang kain yang masih mentah. Di sini belum dikenal istilah warna maupun corak karena memang belum ada. Warna maupun corak baru akan ada pada kain yang sudah di finishing. Hal-hal yang penting yang harus diperhatikan pada kain mentah adalah bahan, konstruksi, jenis anyaman, dan lebar kain. Untuk menyusun sistem komputerisasi  pemasukan dan pengeluaran barang  khususnya tekstil harus terlebih dahulu mengenal istilah-istilah yang digunakan dalam dunia pertekstilan agar mudah dalam penyusunan analisa sistem. Ada beberapa istilah yang terlebih dahulu harus diketahui antara lain  :

a.  Bahan Kain

Bahan kain sebenarnya adalah benang.  Dan bahan – bahan pembuatan benang   bisa berasal dari :

1. Kapas ( Cotton )

2. Polyester 

3. Rayon 

4. Filament

5. Campuran antara : 
1. Kapas + Polyester ( T/C )

2. Kapas + Rayon (R/C)

3. Polyester + Rayon (T/R)

6. Dan bahan – bahan lain yang sifatnya sintetis maupun alami

b. Konstruksi

Kain terdiri dari benang lusi dan benang pakan. Istilah lusi adalah sebutan untuk  benang kearah panjang kain dan istilah pakan adalah sebutan untuk benang kearah lebar kain. Dan benang lusi maupun pakan tersebut  memiliki nomer benang  dari  angka 1 – 100. Semakin  besar nomer benang maka semakin kecil benangnya dan kain yang dihasilkan juga semakin halus (tipis).

banyaknya lusi per inchi  x  banyaknya pakan per inchi

Konstruksi =   

nomer benang lusi     x    nomer benang pakan

c. Anyaman

Dari konstruksi dasar kain tersebut bisa dibuat variasi model anyaman sesuai dengan keinginan dan kemampuan mesinnya. Adapun model anyaman yang umum antara lain :

1. 1/1   plain / plat  ( 1 pakan  1 lusi bergantian )

2. 2/1  twill  ( 2 pakan  1 lusi bergantian ) 

3. 3/1 twill   ( 3 pakan 1 lusi bergantian ) 

4. 4/1 sateen ( 4 pakan 1 lusi  bergantian )

5. Broken Twill   ( pakan dan lusi bergantian secara acak )

6. Creepe ( model kain jeruk )

Dan tidak menutup kemungkinan ditemukan model anyaman yang lain.

d. Lebar kain

Lebar kain tergantung kemampuan mesin tenunnya dan menggunakan satuan inchi ( 1 inchi = +/- 2,5 cm ). Dari lebar yang terkecil  yaitu 30 inchi sampai lebar terbesar yaitu 120 inchi.  

e. Deskripsi kain

Deskripsi kain merupakan keterangan gabungan dari bahan kain, konstruksi, lebar kain dan jenis anyaman. Contohnya :

Cotton 120 x 60 / 40 x 40  63”  1/1 plain


Artinya : Kain tersebut bahannya dari kapas ( cotton) dengan konstruksi 120x60 / 40x40   lebarnya 63”  dan jenis anyaman 1/1  plain

2.3  Mekanisme Pengolahan Data

a. Pesanan barang dalam order pembelian hanya berlaku untuk satu macam barang atau satu kode kain saja.

b. PT. Sumber Rejeki Surakarta merupakan perusahaan penghubung antara perusahaan satu dengan perusahaan lain. Karena fungsinya sebagai perusahaan penghubung maka, modal utama dari perusahaan tersebut adalah hubungan dengan perusahaan-perusahaan kain yang besar.

c. Setiap penjualan dan pembelian sebelumnya ada pesanan terlebih dahulu. Hal tersebut dilakukan karena perusahaan tersebut hanya menyalurkan barang dari perusahaan satu dengan perusahaan lain, maka barang yang akan dijual terlebih dahulu dibeli atau dimasukan. Namun bisa di mungkinkan kain yang dijual sudah ada, namun dikarenakan begitu banyaknya pesanan maka kadang stok yang ada tidak menycukupi.

d. Demikian juga untuk proses pengeluaran dan pemasukan barang harus sesuai dengan kontrak penjualanmaupun penbelian yang disepakati.

e. Diperusahaan ini tidak berlaku pengembalian barang atau retur, baik retur penjualan maupun retur pembelian. Apabila terjadi kesalahan dalam pembelian maka langkah yang dilakukan selanjutnya secara manual. 

f. Apabila terjadi kerusakan kain digudang maka yang dilakukan adalah menjual kain dengan harga murah, dimana dalam proses pemesanan dilakukan negosiasi dahulu kepada pelanggan, apabila terjadi kesepakatan maka kain baru bisa dikirim keluar.
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